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ABSTRAK 
Kekuatan dengan motivasi tinggi dan komitmen dalam suatu organisasi menggambarkan budaya organisasi. 
Manajer bertanggung jawab atas kinerja stafnya. Kepala ruangan adalah tenaga keperawatan yang bertanggung 
jawab untuk mengatur dan mengendalikan kegiatan pelayanan keperawatan diruang perawatan. Tidak ada pem-
ahaman mengenai visi dan misi serta tujuan organisasi rumah sakit merupakan penghambat yang menyebabkan 
anggota perawat tidak memperhatikan pemakaian seragam dinas, ketepatan jam kerja, kurangnya perhatian 
terhadap kelengkapan status keperawatan dan lain sebagainya. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 
hubungan budaya organisasi dan pelaksanaan fungsi manajemen kepala ruangan dengan kinerja perawat 
pelaksana. Metode penelitian yang digunakan adalah deskripsi korelasi dengan pendekatan cross sectional 
dengan jumlah sampel 41 responden. Hasil penelitian ini diketahui nilai signifikansi hubungan budaya organ-
isasi dan kinerja p=0.000, dan hubungan pelaksnaan fungsi manajemen kepala ruangan dan kinerja p=0.001. 
Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa budaya organisasi yang kuat dan pelaksanaan fungsi manajemen 
kepala ruangan yang baik mampu meningkatkan kinerja perawat pelaksana.  
Kata kunci: : Budaya organisasi; fungsi manajemen; kinerja  
 
 

ABSTRACT 
Strength with high motivation and commitment in an organization understands organizational culture. 

Managers are responsible for the performance of their staff. The head of the room is the nursing staff 

responsible for the task and supervision of nursing activities in the care room. There is no understanding of the 

vision and mission and goals of the hospital is the obstacle that causes nurses do not consider the use of service 

uniforms, accuracy of working hours, pay attention to the completeness of the nursing status and so on. The 

purpose of this research is to study the relationship between organizational culture and implementation of room 

management with executive management. Method in this research used was a description of the study using 

cross sectional with a sample of 40 respondents. The results of this study indicate the significance of the 

relationship between organizational culture and performance p = 0,000, and the relationship between 

headroom management and performance p = 0.001. Conclusion of this study shows that the culture of the 

ruling organization and the management of the head of the room are able to improve the performance of 

implementing nurses. 

Keywords: Organizational Culture; Management Function; Performance.  

PENDAHULUAN 
Budaya organisasi merupakan manifestasi dari tanggapan seseorang dalam mempelajari masalah yang 

terjadi dalam kelompoknya yang dipengaruhi lingkungan eksternalnya dan masalah integrasi internal. (Schein, 
2010). Budaya telah digambarkan sebagai kekuatan dengan motivasi tinggi dan komitmen pada seperangkat 
nilai inti, keyakinan dan asumsi (Lim, 1995) yang mempromosikan suatu pemahaman kolektif tentang inovasi, 
kewirausahaan dan daya saing (Deshpande, Farley & Webster, 1993). Dalam konteks ini Denison mengaitkan 
budaya organisasi dengan efektifitas suatu organisasi (Denison & Misha, 1995). Manajer bertanggung jawab 
atas kinerja stafnya. Kepala ruangan adalah tenaga keperawatan yang bertanggung jawab untuk mengatur dan 
mengendalikan kegiatan pelayanan keperawatan diruang perawatan. Kemampuan manajerial seorang kepala 
ruangan mempunyai pengaruh terhadap kinerja dan kepuasan staf keperawatan (Putra, 2008; Taketomi et al., 
2016; Theofanidis & Dikatpanidou, 2006).Fungsi manajemen kepala ruangan adalah perencanaan, 
pengorganisasian, ketenagaan, pengarahan dan pengendalian. Fungsi manajemen kepala ruangan yang 
dikerjakan dengan baik akan mempengaruhi kinerja staf perawat (Garcia, Maziero, Ludmilla, Rocha, & Gabriel, 
2015; Kelly, 2010; B. L. Marquis & Huston, 2012).  

 
Studi pendahuluan yang dilakukan pada Desember 2017 ditemukan di RSUD Kolonodale perawat 

pelaksana tidak mengetahui visi dan misi serta tujuan organisasi rumah sakit. Tidak sedikit ditemukan perawat 
dengan baju dinas yang tidak seragam pada shift sore dan malam, dokumen status keperawatan yang tidak 
lengkap. Hal tersebut membentuk asumsi peneliti bahwa kinerja perawat pelaksana di RSUD Kolonodale belum 
optimal, sehingga peneliti menganggap perlu menilai hubungan budaya organisasi dan pelaksanaan fungsi 
manajemen kepala ruangan dengan kinerja perawat di RSUD Kolonodale. 
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METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan metode deskripsi korelasi dengan 
pendekatan cross sectional. Populasi terjangkau dalam penelitian ini adalah seluruh perawat perawat pelaksana di 
RSUD Kolonodale, yaitu 140 perawat. sampel yang dibutuhkan untuk penelitian ini adalah 41 perawat pelaksana. 
Pengumpulan data menggunakan lembar kuesioner yang terdiri dari 4 bagian yaitu karakteristik responden, 
kuesioner budaya organisasi, pelaksanaan fungsi manajemen kepala ruangan,  dan kinerja perawat pelaksana.  
 
HASIL PENELITIAN 

Hasil analisis univariat dalam penelitian ini menggambarkan distribusi budaya organisasi, pelaksanaan 
fungsi manajemen kepala ruangan dan kinerja perawat pelaksana dan dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut ini. 
Tabel 1.1. Distribusi Responden Berdasarkan Budaya Organisasi, Pelaksanaan Fungsi Manajemen Kepala Ruangan 

dan Kinerja Perawat (n=41) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 1.1. menunjukkan bahwa budaya organisasi perawat pelaksana cenderung kuat (51.2%). Pada 
distribusi penilaian pelaksanaan fungsi manajemen kepala ruangan, perawat pelaksana memberikan penilaian baik 

(56%). Distribusi perawat pelaksana memberikan penilaian baik (55%). 
Hasil analisis bivariat dari budaya organisasi dengan kinerja perawat pelaksana dan hubungan pelaksanaan 

fungsi manajemen dengan kinerja perawat pelaksana dapat dilihat pada tabel 2.1. berikut ini. 
     Tabel 1.2. Hubungan Budaya Organisasi dengan Kinerja Perawat Pelaksana (n=41) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
                

 Ket: Bermakna pada α 0.05 
 

Tabel 1.2. Menunjukkan 60.8% perawat pelaksana yang memiliki budaya organisasi lemah dengan kinerja 
kurang baik, sedangkan 29.9% perawat pelaksana yang memiliki budaya organisasi kuat dengan kinerja yang 
kurang baik. Hasil analisis menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermaksa antara budaya organisasi dan 
kinerja perawat pelaksana(p-value <0.05). Hasil analisis selanjutnya menunjukkan bahwa budaya organisasi yang 
lemah mempunyai peluang 3.6 kali lebih besar akan memiliki kinerja yang kurang baik (95%CI OR 2.05;6.45). 
Tabel 1.3. Hubungan Pelaksanaan Fungsi Manajemen Kepala Ruangan dengan Kinerja Perawat Pelaksana (n=41) 

 
 
 
 
 
 
 
 

 Ket:Bermakna pada α 0.05 
 

No Variabel Jumlah Persentase 

1. Budaya Organisasi 
Lemah 
Kuat 

  
20 
21 

  
48.8 
51.2 

2. Pelaksanaan fungsi manajemen kepala ruangan 
Kurang 
Baik 

  
18 
23 

  
44 
56 

3. Kinerja Perawat 
Kurang 
Baik 

  
18 
23 

  
45 
55 

Variabel 

Kinerja 
Total 

X2 
P 

Value 
OR 

(CI95%) 
Kurang Baik 

n % n % n % 

Budaya Organisasi 
Lemah 
Kuat 

  
12 
6 

  
60.8 
29.9 

  
8 
16 

  
39.2 
70.1 

  
20 
21 

  
100 
100 

0.296 0.000* 
3.633 

(2.05;6.45) 

Variabel 

Kinerja 
Total 

X2 
P 

Value 
OR 

(CI95%) 
Kurang Baik 

n % n % n % 

Pelaksanaan Fungsi 
Manajemen Kepala 
Ruangan 
Kurang 
Baik 

  
  
  

11 
8 

  
  
  

58.7 
34.2 

  
  
  
7 
15 

  
  
  

41.3 
65.8 

  
  
  

18 
23 

  
  
  

100 
100 

0.238 0.001* 
2.736 

(1.56;4.81) 



36  
Pustaka Katulistiwa  

Volume 1 - Nomor  2 Juli 2020  

 

Pustaka  Katulistiwa 
 

 

 

*Chely Veronica Mauruh   
HUBUNGAN BUDAYA ORGANISASI DAN PELAKSANAAN FUNGSI MANAJEMEN KEPALA RUANGAN DENGAN 
KINERJA PERAWAT PELAKSANA DI RSUD KOLONODALE 

Tabel 1.3. menunukkan sebanyak 65.8% perawat pelaksana yang menilai pelaksanaan fungsi manajemen 
kepala ruangan baik memiliki kinerja yang baik. Sedangkan 34.2% perawat pelaksana dengan penilaian fungsi 
manajemen kepala ruangan baik memiliki kinerja yang kurang baik. Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa 
ada hubungan yang bermakna antara pelaksanaan fungsi manajemen kepala ruangan dengan kinerja perawat 
pelaksana. Hasil analisis selanjutnya menunjukkan bahwa perawat pelaksana yang menilai pelaksanaan fungsi 
manajemen kepala ruangan yang memiliki peluang 2 kali lebih besar memiliki kinerja yang baik (95%CI OR 

1.56;4.81). 
 

PEMBAHASAN 
Pada penelitian ini 51.2% perawat pelaksana di RSUD Kolonodale memiliki budaya organisasi yang kuat. 

Hal ini sejalan dengan penelitian mengenai budaya organisasi 60% tenaga kesehatan mempunyai budaya yang 
kuat dalam organisasinya dapat mempertahankan kekuatan organisasi dalam persaingan organisasi kesehatan 
(Hyde et al., 2014). Hasil penelitian ini menunjukkan 70.1% perawat pelaksana dengan budaya organisasi kuat 
memiliki kinerja yang baik. Sesuai dengan penelitian sebelumnya budaya organisasi yang melemah mengurangi 
kinerja tenaga kesehatan dirumah sakit. Kinerja perawat dengan nilai-nilai organisasi pelayanan yang tidak sesuai 
menyebabkan  penuruanan terhadap kualitas pelayanan sebesar 52.2% (Acar & Acar, 2014). Budaya organisasi 
memiliki fungsi dan tujuan untuk menetapkan identitas organisasi, mendorong komitmen dalam organisasi, 
menentukan stabilitas organisasi dan menjadi alat indera organisasi. Penelitian yang dilakukan pada rumah sakit 
di Turki menjelaskan bahwa budaya organisasi yang kuat mengarahkan anggota perawat dalam melaksanakan 
kerjanya sesuai dengan tuntutan tugas dan tanggung jawab (Abd, Aly, & El-shanawany, 2016). 

 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan pelaksanaan fungsi manajemen kepala ruangan 

dengan kinerja perawat pelaksana. Hubungan ini menjelaskan bahwa pelksanaan fungsi manajemen oleh kepala 
ruangan yang baik akan meningkatkan kinerja perawat pelaksana. Sesuai dengan penelitian sebelumnya bahwa 
perencanaan awal dalam pelayanan keperawatan akan menentukan keberhasilan pemberian asuhan keperawatan 
pada pasien. Perawat pelakasana melakukan pekerjaaannya sesuai dengan rencana yang telah disusun oleh 
manajer keperawatan. Rencana yang dsusun dengan matang akan mengarahkan perwat dalam proses pemberian 
asuhan keperawatan (Armstrong-Stassen, Freeman, Cameron, & Rajacic, 2015).  

 
Kinerja yang baik juga didukung dengan pemantapan fungsi manajemen yang dilakukan oleh kepala 

ruangan. Organisasi keperawatan dengan tugas dan tanggung jawab yang sesuai dengan kemampuan perawat 
dalam ruangan akan mengurangi perasaan terbebani dalam melakukan pekerjaannya. Sesuai dengan penelitian 
pada penyedia layanan kesehatan yang menjelaskan bahwa pembagian tugas perawat yang tidak seimbang akan 
meningkatkan kejenuhan perawat dalam bekerja (Kamardin & Haron, 2011). Pembagian jadwal dinas akan 
mempengaruhi kemampuan dan motivasi kerja perawat pelaksana. Penelitian yang dilakukan di Singapura dan 
Tanzania menjelaskan bahwa penjadwalan sangat mempengaruhi kinerja karyawan dalam organisasi. Sikap yang 
ditunjukkan pada jadwal kerja yang disusun dengan tidak memperhatikan jam kerja dan kondisi ketersediaan 
karyawan akan menurunkan kualitas kerja karywan yang lain (Boldy, Della, Michael, Jones, & Gower, 2013). 
 
KESIMPULAN  

Terdapat hubungan yang bermakna antara budaya organisasi dan kinerja perawat perawat pelaksana 
(p=0.000) Terdapat hubungan yang bermakna antara pelaksanaan fungsi manajemen kepala ruangan dan kinerja 
perawat pelaksana (p=0.001). Perawat pelaksana dengan budaya organisasi yang kuat mempunyai peluang sebesar 
3.3 kali akan memiliki kinerja yang baik jika dibandingkan dengan perawat pelaksana dengan budaya organisasi 
yang lemah (95% CI OR 1.83;6.02). Perawat pelaksana dengan penilaiaan bahwa pelaksanaan fungsi manajemen 
keperawatan sudah baik mempunyai peluang 2.4 kali akan memiliki kinerja yang baik jika dibandingkan dengan 
perawat pelaksana yang menilai bahwa pelaksanaan manajemen keperawatan kurang baik ((%%CI OR 1.36;4.41).  
 
SARAN  

Manajemen rumah sakit perlu menyusun program untuk penanaman nilai budaya organisasi rumah sakit 
untuk menjelaskan pencapaian tujuan pelayanan dalam rumah sakit. Manajer keperawatan perlu menyusun 
penilaian kinerja untuk mnemukan masalah yang menghambat perbaikan kinerja perawat pelaksana sehingga 
kinerja perawat pelaksana yang terhambat dapat diperbaiki dan ditingkatkan. Pelaksanaan fungsi manajemen 
semakin dioptimalkan untuk memperbaiki dan mengontrol kinerja perawat pelaksana yang belum optimal 
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